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This research analyzes the influence of job 

satisfaction and leadership style on work 

performance with work motivation as an 

intervening variable. This research data uses 

primary data in the form of a questionnaire. The 

sampling method used purposive sampling and 

a sample of 120 respondents was obtained. The 

data analysis used in this research is a structural 

equation model. The results of this study state 

that job satisfaction and leadership style have a 

positive effect on work motivation. The results of 

this research also state that satisfaction and 

leadership style do not have a positive effect on 

work performance. Apart from that, work 

motivation influences work performance. The 

results of the mediation test state that work 

motivation has a greater contribution in 

mediating the influence of job satisfaction on 

work performance and work motivation has a 

greater contribution in mediating the influence of 

leadership style on work performance. 
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Penelitian ini menganalisis pengaruh kepuasan 

kerja dan gaya kepemimpinan terhadap prestasi 

kerja dengan motivasi kerja sebagai variabel 

intervening. Data penelitian ini menggunakan data 

primer berupa kuesioner. Metode penentuan 

sampel menggunakan purposive sampling dan 

diperoleh sampel sebanyak 120 responden. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah structural equation model. Hasil penelitian 

ini menyatakan bahwa kepuasan kerja dan gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif terhadap 

motivasi kerja. Hasil penelitian ini juga 

menyatakan bahwa kepuasan dan gaya 

kepemimpinan tidak berpengaruh positif terhadap 

prestasi kerja. Selain itu motivasi kerja 

berpengaruh terhadap prestasi kerja. Hasil 

pengujian mediasi menyatakan bahwa motivasi 

kerja memiliki kontribusi yang lebih besar dalam 

memediasi pengaruh kepuasan kerja terhadap 

prestasi kerja dan motivasi kerja memiliki 

kontribusi yang lebih besar dalam memediasi 

pengaruh gaya kepemimpinan terhadap prestasi 

kerja. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

mailto:aauliaakbar167@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Journal of Finance and Business Digital (JFBD) 
Vol. 2, No.  3, 2023: 375-384 

  377 
 

PENDAHULUAN 
Pegawai pada sebuah perusahaan merupakan sebuah aset yang paling 

dominan dan merupakan aset tak berwujud yang berupa kemampuan, 
pengetahuan, ketrampilan dan kemandirian dalam mengelola kompleksitas 
suatu perusahaan (Hendry, 2022). Pegawai yang memiliki potensi untuk 
berkembang dapat berpengaruh pada upaya dalam mencapai visi dan misi 
perusahaan. Pegawai dalam sebuah perusahaan tidak dapat digambarkan secara 
terpisah, karena pegawai merupakan kumpulan beberapa orang yang mampu 
bekerjasama dan bersinergi untuk mewujudkan kepentingan bersama. Beberapa 
aspek yang perlu diperhatikan oleh pemimpin perusahaan adalah kesesuaian 
kemampuan pegawai dengan jabatan yang diberikan perusahaan serta jenjang 
karir seorang pegawai sehingga seorang pegawai memiliki motivasi yang tinggi 
dalam bekerja. 

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dari suatu perusahaan 
adalah sumber daya manusia. Sumber daya manusia memegang peranan yang 
sangat penting dalam mewujudkan perusahaan yang ideal, dan perlu mendapat 
perhatian dan pengkajian yang lebih dalam, karena bagaimanapun juga 
manusialah yang akhirnya akan menentukan dan memprediksikan keberhasilan 
atau kegagalan dari suatu kebijaksanaan, strategi, maupun langkah-langkah 
yang akan dilaksanakan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Manusia 
merupakan sumber daya yang perannya tidak dapat diperbaharui dan bahkan 
digantikan secara sempurna oleh mesin dan alat-alat lain. Handoko (2016:12) 
menyatakan bahwa sumber daya manusia merupakan kekayaan organisasi atau 
perusahaan yang paling berharga dan sangat mempengaruhi sumber daya lain 
serta keberhasilan dari organisasi atau perusahaan. 

Berkaitan dengan peningkatan prestasi pegawai perlu adanya tenaga 
pegawai yang motivasi kerjanya baik serta bisa diandalkan, sebab apabila 
pegawai itu tidak memilih motivasi kerja dari seorang pemimpin maka akibatya 
menurunlah prestasi pegawai yang mengakibatkan organisasi pemerintah 
mengalami kerugian. prestasi pegawai dipengaruhi oleh beberapa, yaitu faktor 
yang berhubungan langsung pada pegawai serta gaya kepemimpinan. Gaya 
kepemimpinan yang baik akan Prestasi pegawai mempermudah pegawai untuk 
menyelesaikan semua tugas-tugas yang diberikan, maka secara tidak langsung 
prestasi pegawai akan meningkat. Research GAP pada penelitian ini antara lain, 
hasil penelitian yang dilakukan Silaban (2021), Purnawati (2021), Adam (2020), 
Aldebaran (2020) menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi kerja. Hasil penelitian Oktariani (2020) menyatakan 
bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Review Product 

Park & Lee dalam Syah & Indriani (2020)  menjelaskan review product 
sebagai  sumber yang menyediakan informasi berupa komentar positif, negatif  
dan netral yang menyatakan evaluasi terhadap suatu perusahaan produk dan 
jasa. Review product merupakan salah satu jenis electronic word of mouth yang 
berisi komentar, evaluasi, dan rekomendasi yang di-posting melalui internet 
mengenai suatu sumber informasi yang kredibel mengenai konsumen sebelum 
melakukan pembelian yang pada akhirnya dapat mempengaruhi keputusan 
pembelian, sekaligus sebagai informasi perbaikan produk dan layanan bagi 
perusahaan. Review product dapat mempengaruhi keputusan pembelian yang 
akan dibuat oleh calon konsumen yang mencari informasi melalui situs online 
sebelum memutuskan untuk membeli.  

 
Motivasi Kerja  

Teori motivasi kerja menurut Maslow dalam penelitian Adam (2020) 
menjelaskan bahwa motivasi kerja adalah suatu kehendak atau kebutuhan yang 
muncul dalam diri pegawai yang menimbulkan semangat atau dorongan untuk 
bekerja secara optimal guna mencapai tujuan. Kebutuhan itu meliputi kebutuhan 
fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan rasa aman atau rasa memiliki, 
kabutuhan harga diri dan kebutuhan aktualisasi diri. Teori yang berkaitan 
dengan konsep belajar di mana kebutuhan diperoleh dari faktor yang 
mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, motivasi sering 
kali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang.Affiliate 
Marketing.  Anshari & Mahani dalam  (Andriyanti & Farida 2022) 
mendefinisikan affiliate marketing sebagai aktivitas kolaborasi yang melibatkan 
organisasi, perusahaan atau situs untuk mendapatkan profit bagi kedua belah 
pihak dalam suatu kesepakatan melalui kegiatan mengiklankan  produk atau  
layanan.  Sedangkan Helianthusonfi dalam Ramadhayanti (2021)  
mendifinisikan affiliate marketing sebagai pemasaran affiliasi, yang artinya 
seseorang memasarkan suatu produk orang lain melalui link untuk 
mendapatkan komisi jika produk tersebut berhasil terjual  

 
Kepuasan Kerja 

Hasibuan (2016:67) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai sejauh mana 
mereka merasa puas terhadap pekerjaan mereka. Kepuasan kerja juga 
merupakan suatu tangapan emosional seseorang terhadap situasi dan kondisi 
kerja. Tanggapan emosional bisa berupa perasaan puas (positif) atau tidak puas 
(negatif). Bila secara emosional puas berarti kepuasan kerja tercapai dan 
sebaliknya bila tidak maka berarti pegawai tidak puas. Sedarmayanti (2016:88) 
mendefinisikan kepuasan kerja merupakan keadaan emosional yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para pegawai 
memandang pekerjaan mereka. 
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KERANGKA KONSEPTUAL PENELITIAN 
Berdasarkan landasan teori dan beberapa penelitian terdahulu terkait 

dengan kepuasan kerja dan gaya kepemimpinan terhadap prestasi kerja melalui 
motivasi kerja, maka kerangka pemikiran teoritis ditunjukkan pada gambar 3.1. 

 

     H3  

               H1 

               H2         H5 

  

H2 

H4 

 

 

 

Gambar.1 Kerangka Pemikiran Teoritis 

Pengaruh Kepuasan Kerja dan Gaya Kepemimpinan terhadap Prestasi Kerja 
dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening Studi pada Bank Syariah 
Indonesia di Kabupaten Kudus. 
Sumber : Aldebaran (2020), Rahayu (2020), Ningsih (2020), Fadude (2019), 
Rahmawati (2019), Purnawati (2021) dan Wahyuni (2022). 
 
METODE PENELITIAN 

Tempat penelitian merupakan suatu tempat dimana peneliti akan 
memperoleh atau mencari suatu data yang berasal dari responden yang akan 
diteliti oleh penulis. Lokasi penelitian dilakukan pada Bank Syariah Indonesia di 
Kabupaten Kudus. Adapun waktu penelitian merupakan rentang waktu yang 
dibutuhkan selama penelitian yaitu bulan Juni-Agustus 2023. 

 
Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini adalah menggunakan Structural Equation Modeling (SEM). 
Structural Equation Modeling (SEM) merupakan gabungan dari dua metode 
statistik, yang tak terpisahkan yaitu analisis faktor (factor analysis) yang 
dikembangkan di ilmu psikologi dan psikometri serta model persamaan 
simultan (simultaneous equation modeling) yang dikembangkan di 
ekonometrika. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dengan cara dihitung dari nilai convergent validity, 

discriminant validity dan Average Variance Extracted (AVE)  antar indikator dari 

suatu variabel dengan tujuan menilai keabsahan indikator kuesioner (Ghozali, 

2016:114). Nilai convergent validity yang direkomendasikan yaitu ≥ 0,50. Berikut 

disajikan hasil uji covergent validity: 

Tabel.1 Hasil Uji Convergent Validity 

Indikator Variabel Covergent Keterangan 

x1.4 
<--
- 

Kepuasan 0,835 
Valid 

x1.3 
<--
- 

Kepuasan 0,717 
Valid 

x1.1 
<--
- 

Kepuasan 0,739 
Valid 

x2.5 
<--
- 

Kepemimpinan 0,782 
Valid 

x2.4 
<--
- 

Kepemimpinan 0,777 
Valid 

x2.3 
<--
- 

Kepemimpinan 0,77 
Valid 

x2.2 
<--
- 

Kepemimpinan 0,767 
Valid 

y1.5 
<--
- 

Motivasi 0,767 
Valid 

y1.4 
<--
- 

Motivasi 0,764 
Valid 

y1.2 
<--
- 

Motivasi 0,733 
Valid 

y1.1 
<--
- 

Motivasi 0,761 
Valid 

y2.4 
<--
- 

Prestasi 0,712 
Valid 

y2.3 
<--
- 

Prestasi 0,784 
Valid 

y2.2 
<--
- 

Prestasi 0,725 
Valid 

 Sumber: Data primer yang diolah, 2023. 

Berdasarkan tabel.1 hasil uji convergent validity setiap indikator yang 
membentuk variabel eksogen dan endogen memiliki converge atau share (berbagi) 
proporsi varian yang tinggi yaitu ≥ 0,50. Jadi dapat dinyatakan valid atas setiap 
indikator kuesioner, sehinnga uji normalitas terpenuhi. 
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2. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas dihitung menggunakan uji Construct Reliability (CR) 

dengan tujuan untuk menunjukkan kehandalan indikator kuesioner (Ghozali, 
2016:124). Hasi uji reliablitas disajikan sebagai berikut: 

Tabel.2 Hasil Uji Construct Reliability 

 

Variabel 

Construct 

Reliability 
Keterangan 

Kepuasan (X1) 0,809 Reliabel 

Kepemimpinan (X2) 0,857 Reliabel 

Motivasi (Y1) 0,842 Reliabel 

Prestasi (Y2) 0,785 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023. 

Berdasarkan table.2 diketahui bahwa setiap variabel eksogen dan 
endogen memiliki nilai construct reliability ≥ 0,70. Jadi indikator yang dijadikan 
kuesioner dapat dinyatakan reliabel yang artinya bahwa jawaban responden atas 
kuesioner yang diberikan telah memenuhi uji reliabilitas. 

 
Hasil Uji Mediasi  

Pengujian mediasi merupakan pengaruh tidak langsung suatu variabel 
eksogen terhadap variabel endogen melalui variabel intervening. Berdasarkan 
hasil pengujian mediasi dapat disajikan hasil sebagai berikut: 

 
Tabel.3 Hasil Uji Mediasi 

   Direct 
effect 

Indirect 
effect 

Total 
effect 

Keterangan 

Prestasi <--- Kepuasan  ,195 ,261 ,456 

Motivasi  
memediasi 

pengaruh kepuasan 
terhadap prestasi  

Prestasi <--- Kepemimpinan  ,239 ,343 ,582 

 
Motivasi 

memediasi 
pengaruh 

kepemimpinan 
terhadap prestasi  

Prestasi <--- Motivasi  ,609    
 

Sumber: Hasil Perhitungan AMOS, 2023 
 
 
 
 
 



Akbar, Sumekar, Indrayani 

382 
 

Berdasarkan tabel.3 dapat dijelaskan hasil pengujian mediasi:  
1. Kepuasan kerja memiliki nilai direct effect sebesar 0,195 < nilai indirect effect 

sebesar 0,261. Jadi motivasi kerja memiliki kontribusi besar dalam 
memediasi pengaruh kepuasan kerja terhadap prestasi kerja. 

2. Gaya kepemimpinan memiliki nilai direct effect sebesar 0,239 < nilai indirect 
effect sebesar 0,343. Jadi motivasi kerja memiliki kontribusi besar dalam 
memediasi pengaruh gaya kepemimpinan terhadap prestasi kerja. 
 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan hasi analisis data dan beberapa teori yang mendukung hasil 

peenelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap motivasi kerja. Jadi semakin 

tinggi kepuasan kerja yang dimiliki seorang pegawai, maka semakin tinggi 
motivasi kerja yang dimiliki pegawai Bank Syariah Indonesia di 
Kabupaten Kudus. 

2. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap motivasi kerja. Jadi 
semakin baik gaya kepemimpinan yang dijalin dalam sebuah perusahaan, 
maka semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki pegawai Bank Syariah 
Indonesia di Kabupaten Kudus. 

3. Kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap prestasi kerja. Jadi semakin 
tinggi maupun rendah kepuasan kerja dalam sebuah organisasi, tidak 
meningkatkan prestasi kerja pegawai Bank Syariah Indonesia di 
Kabupaten Kudus. 

4. Gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap prestasi kerja. Jadi 
semakin baik maupun buruk gaya kepemimpinan dalam sebuah 
organisasi, tidak meningkatkan prestasi kerja pegawai Bank Syariah 
Indonesia di Kabupaten Kudus. 

5. Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap prestasi kerja. Jadi semakin 
tinggi motivasi kerja yang dimiliki seorang pegawai, maka semakin tinggi 
capaian prestasi kerja pegawai Bank Syariah Indonesia di Kabupaten 
Kudus. 

6. Motivasi kerja memiliki kontribusi besar dalam memediasi pengaruh 
kepuasan kerja terhadap prestasi kerja. Hal ini berarti bahwa semakin 
tinggi kepuasan kerja diikuti dengan motivasi kerja yang baik, maka dapat 
meningkatkan prestasi kerja pegawai Bank Syariah Indonesia di 
Kabupaten Kudus. 

7. Motivasi kerja memiliki kontribusi besar dalam memediasi pengaruh gaya 
kepemimpinan terhadap prestasi kerja. Hal ini berarti bahwa semakin baik 
gaya kepemimpinan diikuti dengan motivasi kerja yang baik, maka dapat 
meningkatkan prestasi kerja pegawai Bank Syariah Indonesia di 
Kabupaten Kudus. 
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Berdasarkan nilai squared multiple correlation (R-Squared) diharapkan 
penelitian selanjutnya dapat menambah variabel sebagai berikut: 
1. Kepuasan kerja dan gaya kepemimpinan memberikan pengaruh sebesar 

88,6% terhadap motivasi kerja dan sisanya sebesar 11,4% maka 
disarankan penelitian selanjutnya  menambah variabel kompensasi kerja. 

2. Kepuasan kerja dan gaya kepemimpinan memberikan pengaruh sebesar 
91,4% terhadap prestasi kerja dan sisanya sebesar 8,6% maka disarankan 
penelitian selanjutnya  menambah variabel budaya organisasi. 
 

PENELITIAN LANJUTAN 
Masih melakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui lebih jauh lagi 

tentang Pengaruh Kepuasan Kerja dan Gaya Kepemimpinan terhadap Prestasi 
Kerja. 
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